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ABSTRAK 
Sanitasi lingkungan berperan penting dalam pencegahan penyakit menular seperti diare, yang masih 

menjadi salah satu penyebab utama kematian. Diare menempati urutan keempat sebagai penyebab 

kematian di seluruh populasi di Indonesia dengan prevalensi mencapai 12,3%. Angka kejadian 

diare di Sulawesi Tengah mencapai 48,17% pada tahun 2020, dan beberapa daerah, termasuk 

Kabupaten Morowali, masih mencatat angka kejadian diare yang masih lebih tinggi. Diare merupakan 

masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, terutama di negara-negara berkembang, di mana diare 

masih menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara sanitasi lingkungan dan kejadian diare, serta mengidentifikasi tingkat risikonya. 

Menggunakan metode deskriptif kuantitatif, desain penelitian cross-sectional dengan populasi 

sebanyak 2.200 orang, Sampel diambil secara random sederhana sebanyak 100 orang yang memenuhi 

kriteria. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji Chi-Square serta 

perhitungan Odds Ratio (OR) untuk mengukur risiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sanitasi 

lingkungan memiliki hubungan signifikan dengan kejadian diare (p<0,05). Ketersediaan air bersih 

menunjukkan OR=0,044, kondisi jamban memiliki OR=174,00, saluran pembuangan air limbah 

OR=171,00, dan pengelolaan sampah OR=50,556. Disimpulkan bahwa faktor sanitasi lingkungan yang 

buruk meningkatkan risiko kejadian diare, terutama pada kondisi jamban, pembuangan air limbah, dan 

pengelolaan sampah. Penelitian ini menekankan pentingnya perbaikan sanitasi lingkungan, termasuk 

penyediaan air bersih yang layak, fasilitas jamban, serta sistem pembuangan limbah yang efektif, dan 

pengelolaan sampah yang memadai untuk menurunkan risiko diare. 

  

Kata kunci : air bersih, diare, jamban, pembuangan limbah, pengelolaan sampah  

 

ABSTRACT 
Environmental sanitation plays an important role in preventing infectious diseases such as diarrhea, 

which remains one of the leading causes of death. Diarrhea ranks fourth as a cause of death in the 

entire population in Indonesia with a prevalence of 12.3%. The incidence of diarrhea in Central 

Sulawesi reached 48.17% in 2020, and several regions, including the Morowali Regency, still recorded 

a higher incidence of diarrhea. Diarrhea is a significant public health problem, especially in developing 

countries, where diarrhea is still a major cause of morbidity and mortality. This study aims to analyze 

the relationship between environmental sanitation and the incidence of diarrhea and identify the level 

of risk. The method used was a descriptive quantitative, cross-sectional research design with a 

population of 2,200 people, a simple random sample of 100 people who met the criteria. Data were 

collected using a questionnaire and analyzed by Chi-Square test and Odds Ratio (OR) calculation to 

measure risk. The results showed that environmental sanitation had a significant association with the 

incidence of diarrhea (p<0.05). Clean water availability showed OR=0.044, latrine condition had 

OR=174.00, sewerage OR=171.00, and waste management OR=50.556. The concluded that Poor 

environmental sanitation factors increase the risk of diarrhea incidence, especially in latrine 

conditions, wastewater disposal, and waste management. This study emphasizes the importance of 

improving environmental sanitation, including the provision of adequate clean water, latrine facilities, 

as well as effective waste disposal systems, and proper waste management to reduce the risk of 

diarrhea. 
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PENDAHULUAN 

 

Sanitasi lingkungan merupakan salah satu pilar utama dalam upaya meningkatkan 

kesehatan masyarakat, khususnya dalam pencegahan penyakit menular seperti diare. Diare 

telah diidentifikasi sebagai salah satu penyebab utama kematian anak di bawah usia lima tahun, 

dengan angka kematian global mencapai 1,5 juta setiap tahun (WHO, 2018). Di Indonesia, 

diare menempati urutan keempat sebagai penyebab kematian di seluruh populasi, dengan 

prevalensi mencapai 12,3% (Kemenkes RI, 2018). Kondisi ini sering kali berkaitan dengan 

praktik kebersihan yang buruk, akses terhadap air bersih yang tidak memadai, serta 

pengelolaan limbah yang tidak efektif. Meskipun data menunjukkan penurunan prevalensi 

diare di Sulawesi Tengah dari 64,16% pada tahun 2019 menjadi 48,17% pada tahun 2020, 

namun angka kejadian diare tetap tinggi di beberapa daerah, termasuk Kabupaten Morowali 

(Dinkes Sulteng, 2021),  

 Hasil observasi di Puskesmas Lantula Jaya menunjukkan penyakit diare menempati 

peringkat ketiga dari sepuluh penyakit terbesar yang dilaporkan. Data menunjukkan bahwa 

jumlah kasus diare pada masyarakat meningkat dari 542 kasus pada tahun 2020 menjadi 550 

kasus pada tahun 2021 dan menjadi 554 pada tahun 2022 (Puskesmas Lantula Jaya, 2022).  

Diare dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berperan sebagai pendorong terjadinya penyakit 

ini, baik secara langsung maupun tidak langsung yang disebabkan dari agen (penyebab infeksi), 

pejamu (individu yang rentan), lingkungan, dan perilaku (Dicca Tarigan et al., 2020). Faktor, 

sanitasi lingkungan merupakan penyebab dominan terjadinya diare (Pefbrianti & Astuti, 2021; 

Tungga et al., 2018). 

Sanitasi menjadi isu serius, terutama di daerah pedesaan dan wilayah dengan infrastruktur 

yang terbatas. Mengatasi sanitasi secara efektif sangat penting untuk kesehatan masyarakat, 

pembangunan dan kelestarian lingkungan (D. M. Berendes et al., 2017; Silveti & Andersson, 

2019). Berbagai studi telah menunjukkan adanya hubungan signifikan antara sanitasi 

lingkungan dan kejadian diare. Penelitian oleh Siregar (2021) menegaskan bahwa ketersediaan 

air bersih dan pengelolaan limbah berhubungan erat dengan insiden diare. Penelitian lain oleh 

Lidiawati (2016) dan Rahmawati (2022) juga menemukan bahwa aspek sanitasi seperti 

penggunaan jamban dan pengelolaan sampah memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan 

masyarakat. Walaupun demikian, sebagian besar studi yang ada hanya menyoroti satu aspek 

sanitasi secara terpisah atau dilaksanakan dalam skala terbatas, sehingga belum cukup untuk 

menggambarkan kontribusi komprehensif dari berbagai faktor sanitasi terhadap kejadian diare 

dalam konteks lokal yang beragam.  

Diare merupakan masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, terutama di negara-

negara berkembang, di mana diare masih menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas, 

terutama bagi anak-anak (Birhan et al., 2023; Lima et al., 2022). Ketersediaan air bersih dan 

praktik pengelolaan limbah yang efektif merupakan faktor penting dalam mengurangi kejadian 

diare (Bitew et al., 2018; Manalew & Tennekoon, 2019; Omotayo et al., 2021). Studi 

menunjukkan bahwa Masyarakat terutama anak-anak menghadapi risiko diare yang jauh lebih 

tinggi, dengan faktor-faktor seperti terbatasnya fasilitas sanitasi yang memperburuk hal 

tersebut (Fenta & Nigussie, 2021; Hailu et al., 2021; Santri & Wardani, 2023). Sanitasi rumah 

tangga yang lebih baik dapat dikaitkan dengan risiko infeksi diare yang lebih rendah, menajdi 

indikasi pentingnya sanitasi dalam intervensi kesehatan masyarakat (D. Berendes et al., 2017; 

Soboksa et al., 2019). Masyarakat yang berinisiatif melakukan sanitasi yang baik menunjukkan 

potensi dalam mengurangi insiden diare, namun keberhasilannya sering kali bergantung pada 

perubahan perilaku dan keterlibatan masyarakat yang berkelanjutan (Pickering et al., 2019; 

Tessema, 2017). Studi komprehensif sangat penting dilakukan untuk menjelaskan mekanisme 

sanitasi yang berdampak pada aspek kesehatan, terutama dalam lingkungan yang beragam 

(Contreras & Eisenberg, 2019; Prüss-Ustün et al., 2019). Meskipun secara ilmiah telah 
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diidentifikasi hubungan antara faktor sanitasi dan kejadian diare, namun belum banyak studi 

yang menunjukkan hasil asosiasi antar kedua variabel hingga tingkat risiko yang di timbulkan, 

yang dapat memberikan gambaran risiko diare secara lebih menyeluruh akibat dari sanitasi 

lingkungan.  

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan dan tingkat risiko antara 

faktor sanitasi lingkungan dengan kejadian diare.  

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan desain cross-

sectional. Yang telah dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Lantula Jaya pada Oktober-

November Tahun 2023. Populasi penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang tinggal di 

wilayah tersebut (2.200 orang). Sampel diambil dengan teknik random sampling sederhana dari 

populasi yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu: Warga yang telah tinggal di daerah penelitian 

selama minimal 6 bulan dan Warga yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Ukuran 

sampel ditentukan berdasarkan rumus sample size calculation, dengan mempertimbangkan 

tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 5%. Sehingga didapatkan sebanyak 100 sampel, 

dipilih secara acak. Prosedur pemilihan responden dilakukan dengan menggunakan lottery 

method. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari aspek sanitasi lingkungan; Ketersediaan Air 

Bersih, Jamban Sehat, Saluran pembuangan Air Limbah, dan Pengolahan Sampah. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner, data yang terkumpulkan, 

selanjutnya dilakukan proses pengawasan kualitas data meliputi: Pembersihan data yaitu yang 

tidak lengkap atau tidak valid akan dihapus sebelum analisis dan Data checking yaitu Setiap 

kuesioner akan diperiksa untuk memastikan bahwa semua pertanyaan telah dijawab. Analisis 

data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS 26. Uji statistik yang digunakan 

meliputi Uji Chi-Square dengan p-value < 0.05, serta perhitungan Odds Ratio (OR) untuk 

mengukur risiko kejadian diare. 

 

HASIL 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan dan Tingkat risiko antara faktor 

sanitasi lingkungan dengan kejadian diare, sehingga didapatkan hasil sebagai berikut; 

 

Analisis Univariat 
 

Tabel 1.  Distribusi Karakteristik Responden (n=100) 
Indikator Kategori F (%) 

Umur Dewasa Awal 59 59,0 

Dewasa Akhir 41 41,0 

Jenis Kelamin Laki-laki 34 34,0 

Perempuan 66 66,0 

Pendidikan SD 16 16,0 

SMP 18 18,0 

SMA 43 43,0 

Sarjana 23 23,0 

 

Berdasarkan hasil analisis univariat dalam tabel 1. dapat dilihat bahwa distribusi 

karakteristik responden dari segi umur, mayoritas responden berada dalam kategori Dewasa 

Awal sebanyak 59%, sementara sisanya 41% yaitu Dewasa Akhir. Untuk jenis kelamin, 

terdapat komposisi yang tidak seimbang dengan 34% responden laki-laki dan 66% responden 
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perempuan. Tingkat pendidikan responden bervariasi, dengan persentase tertinggi pada lulusan 

SMA sebesar 43.0%, diikuti oleh Sarjana 23%, SMP 18%, dan SD 16%. 

 

Analisis Bivariat 

 
Tabel 2.  Distribusi Asosiasi Sanitasi Lingkungan dengan Kejadian Diare (n=100) 

Sanitasi 

Lingkungan 

 Kejadian Diare P OR 

Diare Tidak Diare 

F % F % 

Ketersediaan Air 

Bersih 

Tidak Terpenuhi 14 29.2% 34 70.8% 0.000 0,044 

Terpenuhi 47 90.4% 5 9.6% 

Jamban Sehat Tidak Layak 60 85.7% 10 14.3% 0.000 174,00 

Layak 1 3.3% 29 96.7% 

Saluran 

pembuangan Air 

Limbah 

Tidak Layak 57 95.0% 3 5.0% 0.000 171,00 

Layak 4 10.0% 36 90.0% 

Pengolahan 

Sampah 

Kurang Baik 52 92.9% 4 7.1% 0.000 50,556 

Baik 9 20.5% 35 79.5% 

 

Hasil analisis bivariat dalam tabel 2. menunjukkan hubungan antara sanitasi lingkungan 

dengan kejadian diare sangat signifikan, berdasarkan dari keempat faktor sanitasi lingkungan 

yang dianalisis yaitu: ketersediaan air bersih, jamban sehat, saluran pembuangan air limbah, 

dan pengelolaan sampah dengan kejadian diare memiliki nilai P-value (p<0,05). Dengan nilai 

Tingkat risiko yang berbeda-beda yaitu; ketersediaan air bersih terhadap kejadian diare 

memiliki nilai risiko (OR)=0,044, kondisi jamban terhadap kejadian diare dengan OR=174,00, 

Faktor saluran pembuangan air limbah dengan diare dengan OR=171,00, dan pengelolaan 

sampah dengan kejadian diare dengan OR=50,556. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan 

bahwa sanitasi lingkungan yang tidak sesuai syarat dapat meningkatkan risiko kejadian diare 

secara signifikan. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menganalisis asosiasi antara sanitasi lingkungan dengan kejadian diare, 

sehingga berdasarkan hasil yang didapatkan menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara sanitasi lingkungan dan kejadian diare. Keempat faktor sanitasi yang dianalisis, yaitu 

ketersediaan air bersih, kondisi jamban, saluran pembuangan air limbah, dan pengelolaan 

sampah, semuanya menunjukkan korelasi yang kuat dengan risiko diare (nilai p < 0,05). 

Ketersediaan air bersih yang terpenuhi adalah satu satunya faktor yang memiliki risiko diare 

terkecil kepada setiap orang. Sementara itu, kondisi jamban yang tidak layak memiliki risiko 

peningkatan kejadian diare yang kuat kepada setiap individu. Selanjutnya, saluran pembuangan 

air limbah yang tidak layak juga menunjukkan risiko yang tinggi terhadap kejadian diare 

kepada setiap individu. Pengelolaan sampah yang tidak baik juga terbukti sebagai faktor risiko 

sedang dalam meningkatkan kejadian diare kepada setiap individu. 

Ketersediaan air bersih terbukti menjadi faktor dengan risiko terkecil terhadap diare dalam 

penelitian ini. Temuan ini konsisten dengan studi oleh (Irawati & Wibowo, 2021; Vásquez & 

Aksan, 2015) yang menunjukkan bahwa akses ke air bersih secara signifikan mengurangi 

insiden diare, terutama di wilayah yang memiliki standar kualitas air yang baik. Namun, 

beberapa penelitian lain seperti yang dilakukan oleh (Osumanu & Amin, 2023) menekankan 

bahwa kualitas air perlu disertai praktik sanitasi yang baik untuk memberikan perlindungan 

optimal terhadap risiko Kesehatan. 
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Kondisi jamban yang tidak memadai diidentifikasi sebagai faktor dengan risiko 

peningkatan yang cukup tinggi untuk diare. Penelitian oleh (Bandaso & Ayuningtyas, 2019; 

Rasyid et al., 2017) mendukung temuan ini, di mana fasilitas jamban yang buruk meningkatkan 

paparan patogen penyebab diare, terutama di daerah padat penduduk. Hasil serupa dilaporkan 

oleh (Chare Koyra et al., 2017; Hario Megatsari et al., 2021) yang menemukan bahwa 

kurangnya akses ke jamban yang bersih dan layak secara signifikan terkait dengan peningkatan 

risiko infeksi. Selanjutnya, pengelolaan air limbah yang buruk juga menunjukkan risiko tinggi 

terhadap kejadian diare. Hal ini sejalan dengan studi (de Liz Arcari et al., 2023; Spirandelli et 

al., 2019) yang mengamati bahwa air limbah yang tidak terkelola dengan baik menyebabkan 

kontaminasi lingkungan, sehingga meningkatkan potensi penyebaran penyakit. Sebaliknya, 

kelompok masyarakat dengan sistem pengolahan air limbah yang teratur menunjukkan 

penurunan signifikan dalam angka kejadian diare (Contreras et al., 2020; Falkenberg & Saxena, 

2018; Meyer et al., 2017).  

Pengelolaan sampah dalam penelitian ini tercatat sebagai faktor risiko sedang yang 

berkontribusi pada peningkatan risiko diare. Penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh 

(Haywood et al., 2021; Shahzadi et al., 2018; Y, 2017), mengonfirmasi bahwa metode 

pembuangan sampah yang buruk memperbesar risiko paparan patogen. Hasil penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dapat membantu 

menekan risiko kesehatan yang terkait dengan limbah domestic (Brotosusilo et al., 2020; 

Edward E & Ofili AN, 2023). 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan tujuan dan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sehingga di simpulkan 

bahwa sanitasi lingkungan memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian diare, 

ketersediaan air bersih yang memadai mengurangi risiko diare, sedangkan jamban yang tidak 

layak menunjukkan peningkatan risiko tertinggi terhadap kejadian diare. Faktor saluran 

pembuangan air limbah yang tidak layak juga menambah risiko secara signifikan, disusul oleh 

pengelolaan sampah yang kurang baik sebagai faktor risiko sedang. Sanitasi lingkungan yang 

buruk berperan besar dalam meningkatkan insiden diare di daerah. Pentingnya intervensi yang 

komprehensif dalam aspek sanitasi lingkungan untuk mengurangi risiko kejadian diare. 

Perlunya peningkatan infrastruktur sanitasi, termasuk penyediaan air bersih yang layak, 

fasilitas jamban yang memadai, sistem pengolahan air limbah yang efektif, serta manajemen 

sampah yang lebih baik. 
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